BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam adalah agama fitrah, dan manusia diciptakan Allah SWT cocok
dengan fitrah ini, karena itu Allah SWT menyuruh manusia menghadapkan diri ke
Agama fitrah agar tidak terjadi_-penyelewengan dan penyimpangan manusia
berjalan di atas fitr. I&?‘Aﬁ‘lgh n&e&ﬂ[@ dalam firman-Nya tentang
ciptaan-Nya terdiri-dari d eda@a/ yaitu laki-laki dan

perempu %re ---------- enM saling mencari

| istri é@'uembangun

e

................ ckiiasaan Allah SWT.

Artinya: “Wahai% Sungguh, Kami tel Aﬁg iptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seoranq.pR@ ami Jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti”. (QS. Al-Hujurat, 49:13).

! Djamaluddin Arr’uf bin Dahlan, Aturan Pernikahan Dalam Islam. (Jakarta: Jal Publising
2011), 11.
2 Ramlan Mardjoned, Keluarga Sakinah Rumahku, (Jakarta: Media Da’wah 2002), 1.
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Perbedaan dalam penciptaan inilah yang perlu kita perhatikan dan pasti ada
hikmahnya, salah satunya ialah agar kita saling mengenal dan mengetahui antara
semuanya. Oleh karena itu manusia disebut makhluk sosial zoon politicon yakni
manusia yang gemar bergaul dan membutuhkan kepada orang lain.?

Pernikahan adalah fitrah kemanusiaan, maka dari itu Islam menganjurkan
untuk nikah, karena nikah merup |nsan|yah ( naluri manusia). Bila

J%an jalan yan

gharizah ini tldak%@q' {e}k
muska

mencari jaI n set

awinan, maka ia akan

Iembah hitam.

(D

Sebagai E&%a}!

Artinya: “Mzé j £ K a (Islam); (sesuai)

' isebabkan Did ftele i ia m*urut (fitrah)
agama yang lurus,
: 30).

kan Al-Qur’an
m i tuntutan naluri

manusia yang sangAﬁm ﬁj sarana t r%n keluarga yang islami.

Penghargaan Islam terhadap ika an besar sekali, sampai-sampai ikatan
itu ditetapkan sebanding dengan separuh agama. Anas bin Malik Radliyallahu’anhu

berkata:

3 Amir syamsuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Mandiri 2009), 4.

4 Fitrah Allah maksudnya ciptaan Allah. Manusia yang diciptakan Allah mempunyai naluri
beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaklah
wajar.
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“telah bersabda Rasulullah Shallaahu’alaihi wasallam yang artinya:
“Barangsiapa menikah, maka ia telah melengkapi separuh dari agamanya. Dan
hendaklah ia bertagwa kepada Allah dalam memelihara yang serupalagi”. (HR.
Thabari dan Hakim).5

Rasulullah Shallaahu’alaihi wasallam memerintahkan untuk menikah dan

melarang keras kepada orang angjdamw
fitrah manusia, melgﬁ'flziy g sah untuk m

enikah karena perkawinan adalah

[&ke tuhan ini yaitu dengan

ra yang amat kotor
auﬁ kumpul kebo,

impang dan

P"""'
aik@ka zaman

akad nikah I jen

menjijiki

PROROM B s st s

Artinya: “Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan.® Kemudian, jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari (mas kawin) itu dengan senang hati,

maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati”. (Qs. An-
Nisa 4:4).

® Djamaludin Arr“uf bin Dahlan, Aturan Pernikahan Dalam Islam. (Jakarta: Jal Publising 2011),
12.

& Pemberian itu ialah maskawin yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua pihak,
karena pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas.
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Seorang laki-laki boleh menikahi perempuan dengan mahar berupa manfaat
(jasa) yang dapat diketahui. Syariat Islam memungkinkan mahar itu dalam bentuk
non materi. Hal ini ada landasannya dalam Al-Qur’an demikian pula dalam Hadist
Nabi. Contoh mahar dalam bentuk jasa atau non materi ialah mengembala kambing
selama 8 tahun sebagai mahar perkawinan sorang perempuan.” Hal ini sebagaimana
telah terjadi ketika Nabi Mus a.sgenm lah seorang putri Nabi Syu’aib a.s

lama 8 tahun g@a&mbing, sebagaimana
: ay

bermaksud ingin
empuanku

\ g
Selain me ikan mahar-berupa-jasa terte@gaimana yang telah
disebutkan dalam SlﬁYAI&Remyata di masyarakat juga
ditemukan fenomena-fenomena pemberian mahar berupa hafalan Al-Qur’an atau
bacaan Al-Qur’an yang pada dasarnya merupakan petunjuk dari Allah yang harus
diimani, dipahami dan diamalkan. Pada beberapa kasus ini Al-Qur’an dijadikan

sebagai mahar atau pemberian mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan

7 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesisa Antara Fikih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan. ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 91.
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dalam upacara pernikahan. Seperti yang telah dilakukan oleh seorang hafidz.
Muhammad Shobri alumni angkatan 2 Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Ibnu
Katsir ia menggunakan mahar hafalan Al-Qur’an ketika ia mempersunting
perempuan yang bernama Hesti Yuliyatin Dyah Ayu Anggraini di masjid agung

kalisat pada tahun 2017.

. Rumusan Masalah N
Berdasark%%ia& &ng masala M@ 6kok pembahasan
dalam penellt%m sebag \ (

1. Bagf%/a D an pernikahandenga ha% Al-Qur’an di

Kéoamat CH patény Bor o
| .

2 %m ahar-hafalan Al-

O
. Tuj ue*Pen A\

*

yang. akan dituju

NA "Ar;

dalam rﬁ@ka \ fujuan pene! / mengacukan kepada

masalah-masalﬁa\ dire
W ppopos>

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pern| han dengan mahar hafalan Al-Qur’an

lam penelitian ini

adalah:

di Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso.

2. Untuk mengetahui mempelai laki-laki dan perempuan memahami mahar
dengan menggunakan hafalan Al-Qur’an.

3. Untuk mengetahui masyarakat memahami adanya pernikahan dengan

menggunakan mahar hafalan Al-Qur’an.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian di sini berisi tentang kontribusi penulis yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Dalam hal ini terdapat kegunaan
baik yang bersifat teoritis ataupun yang bersifat praktis. Adapun manfaat dari
penelitian ini, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Dari hailo ,Sm&m dlharapéa]@
pengetah%-tenta

g{}mberikan kontribusi
mena Pernikahan

daml Kabupaten

rwam kajian
Dal* Fenomena

Curahdami

ikiran dan wawasan

@%.&’}hu Al-Qur’an dan Tafsir.

Sehingga dapat memberikan manfaat dan motivasi kepada para akdemisi

b. Bagi

baru dala

UNUJA untuk lebih serius dalam memahami kandungan yang ada dalam

ayat-ayat Al-Qur’an.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi fokus perhatian peneliti dalam judul penelitian.® Hal ini dimaksudkan agar
tidak terjadi kerancuan maupun kesalah pahaman dalam memahami makna istilah

yang dimaksud oleh peneliti.

Adapun definisi istila le Resepsi Masyarakat Terhadap
Fenomena Pernl%lﬂ'fge an Mabhar Cj}r an Di Kecamatan
Curahdami @pa jai bel

0 ur Kholis

ana.umat Islam

Ra@ebih jauh

penerir,p@(p

dalam m"@ 3 adap seb eks, bt Jarang.’
Hans ‘2@ be isa terjadi melalui

konkretisasi, yaitu mdmm@waksudkan dengan yang
dilakukan. Fungsi yang pertama harus ditetapkan terlebih dahulu untuk
menemukan maksud sebenarnya dari penulis, sedangkan fungsi kedua adalah

untuk menemukan maksud pembaca. Proses resepsi di sini merupakan proses

& Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45.
® Nyoman Kutha Ratna, Estetika Sastra Dan Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 277
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implementasi dari kesadaran intelektual yang muncul dari perenungan, interaksi
serta proses penerjemahan dan interpretasi pembaca.?

Menurut Umar Junus, resepsi diartikan bagaimana pembaca memaknai
karya yang telah dibacanya, sehingga dapat memberikan respon atau tanggapan

terhadap karya tersebut. Responnya mungkin bersifat pasif, yaitu bagaimana

seorang pembaca dapat memaham SaryNziuJapat melihat estetika yang ada
di dalamnya. A%\/in in bersifat a
A

bagaimana pembaca
mereahsamk@ ( ] 0 reseés/ astra, sebuah teks
hanya m(ﬁ{i t / ‘ mem n.gd(pembaca Teks

menuntut-kesan ya o

ada namun-kemudian
barkan te

dlgua aamat Islam
N Qu men*‘nkan pada

i @ur’an.13 Al-

a sisi keindahan,

pembagﬂ@la | me \

Qur’an s@ik i

seperti keinda&r@ ‘\
PROBOM

Teori resepsi dalam konteks Al-Qur’an dipahami sebagai suatu kajian yang

A pek bahasa, an makna dan lain

sebagainya.

merupakan reaksi, respon atau tanggapan pembaca terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.

10 Maman S. Mahayana, Kitab Kritik Sastra (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015),
144,

11 Umar Junus, Resepsi Sastra: Sebuah Pengantar (Jakarta: PT. Gramedia, 1985), 1.

12 Umar Junus, Resepsi Sastra: Sebuah Pengantar, (Jakarta: PT. Gramedia, 1985), 104

13 Subkhani Kusuma Dewi, “Fungsi Performatif Dan Informatif Living Hadis Dalam Perspektif
Sosiologi Reflektif,” (Jurnal Living Hadis 2, no. 2, 2017), 197.

14 M Ulil Abshor, “Resepsi Al-Qur’an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta,” (Dalam
Jurnal QAF 3, no. 1, 2019), 44
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Ragam respon dan tanggapan tersebut bisa berupa cara masyarakat Muslim
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, cara masyarakat Muslim membaca dan
melantunkan Al-Qur’an, dan cara masyarakat Muslim mengimplementasikan
nilainilai dan ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu,
terdapat dialektika, interaksi, dan resepsi Al-Qur’an dalam penelitian ini. Pada

akhirnya, penelitian ini 5gemN ntuk mendeskripsikan tipologi
| en

masyarakat yang gan Al-Qur’a

zg%* (, S

-hal y n deya‘n panca indra

da

kesadaran

d fenomena dalam
raka, Eengan suatu

suda jadi hal yang

2. Pernikahan O
Nikah memﬁ@h@ﬁ.@@!\m bercampuran. Sedangkan

menurut istilah syara’ adalah akad ijab-kabul dari seorang laki-laki kepada
seseorang perempuan untuk membentuk rumah tangga yang kekal, bahagia,

dan sejahtera dibawah naungan ridha llahi.¢

15 Tim Pusaka Agung Harapan, Kamus limiah Populer (Surabaya: Pustaka Agung, tt), 156.
16 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’i, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007),
250.
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3. Mahar
Mahar secara etimologi artinya maskawin. Menurut W.J.S Purwadarinta
maskawin atau mahar adalah pemberian dari mempelai laki-laki kepada
pengantin perempuan. Berdasarkan definisi istilah diatas yang dimaksud

fenomena pernikahan dengan mahar hafalan Al-Qur’an (studi living Qur’an

di Kecamatan Curahdam ate Woso) adalah suatu kejadian yang
timbul di ten%kgs& at khususnya di Curahdami Kabupaten
Bondo itu_g s g/ unakannya berupa

Hafﬁn 1-Q crggunake [ Qur an.
F. Sistematika Pemba : : :,O
.Zte m an Berisidtenta pSi embahasan dalam

pene@ yang di mulai da ibbabspendahuluaizhinggat hab penutup Fo@penulisan
sisterqi.ka pe an.adalah cdi i if, ertl\*a daftar isi.

yang me Iat ¢ aat penelitian,

g emperoleh gambaran
san dalam pen ij‘}p ni.
&ng jian terdahulu, serta literatur yang

berhubungan dengan skripsi. Penelitian terdahulu yang mencantumkan penelitian

definisi |st|Iah

secara umum men 5/\9&

Bab dua berisi kajian pu

sejenis yang telah di lakukan sebelumnya, kemudian di lanjutkan dengan kajian teori
yang menjadi pijakan dari bab selanjutnya yang berisikan tentang mahar.

Bab tiga berisi metode penelitian yang membahas mengenai pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis
data, keabsahan data serta tahap-tahap penelitian.
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Bab empat berisi penyajian data dan analisis, pada bab ini akan dijelaskan
tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data serta pembahasan
temuan.

Bab lima berisi penutup atau kesimpulan dan saran, yang di dalamnya
mencakup kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan saran-saran

beberapa lampiran-lampiran s e

data penelitia%{%

yang tentunya bersifat kontruktif. Selanj:tnya skripsi ini diakhiri daftar pustaka dan
u

n(_q]ﬁ'n é;nenuhan kelengkapan




